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Abstrak. Penelitian ini mengenai peningkatan kemampuan menulis 
karangan dengan media gambar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menulis karangan pada siswa kelas IV 
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif, dengan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi dan tes hasil belajar. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Hasil 
Penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran secara signifikan, yaitu dengan skor rata-
rata pada siklus I sebesar 3,2 menjadi 4,2 pada siklus II, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran yaitu dengan rata-rata skor pada siklus I 
sebesar 3,2 menjadi 4,45 pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa dalam 
menulis karangan pada siklus 1  sebanyak 5 orang, pada siklus 2 
sebanyak 15 orang.   
 
Kata Kunci : kemampuan menulis, media gambar  
 
Abstract . This study on improving essay writing skills with the media 
image. The purpose of this research is to improve the ability to write 
essays in elementary school fourth grade students. The method used in 
this research is descriptive method, by means of collecting data in the 
form of observation sheets and the achievement test. This form of 
research is Classroom Action Research (CAR). Data collection 
techniques in this study using direct observation and measurement 
techniques. Results showed an increase in the ability of teachers to plan 
learning significantly, by an average score on the first cycle of 3.2 to 
4.2 in the second cycle, the ability to implement the learning that is with 
an average score of 3.2 in the first cycle to 4.45 in the second cycle. 
Mastery learning students in writing essays on cycle 1 of 5 people, in 
cycle 2 as many as 15 people. 
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anusia merupakan makhluk sosial yang pada dasarnya selalu membutuhkan 
interaksi dengan orang lain. Untuk dapat berinteraksi dengan orang lain, M 
 manusia membutuhkan alat, sarana, atau media yaitu bahasa. Dengan bahasa kita 
dapat menyampaikan keinginan, pendapat, dan perasaan kita. Agar dapat 
berinteraksi dengan baik, dibutuhkan kemampuan berbahasa yang baik pula. 
Selain itu, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Kemampuan berbahasa yang baik dapat dicapai 
melalui pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa adalah suatu proses memberi 
rangsangan belajar berbahasa kepada peserta didik dalam upaya peserta didik 
mencapai kemampuan berbahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan. Kemampuan berbahasa 
terdiri dari kemampuan berbahasa tulis dan kemampuan berbahasa lisan. 
Kemampuan berbahasa tulis terdiri dari kemampuan membaca dan menulis, 
sedangkan kemampuan berbahasa lisan terdiri dari kemampuan menyimak / 
mendengarkan dan berbicara.   
Meskipun menulis telah kita lakukan sehari – hari, bukan berarti 
pembelajaran bahasa aspek menulis tanpa ada kendala. Sebagai guru kelas IV  
di MIS Ulil Albab  Tahun Pelajaran 2012 / 2013, guru  menemui hambatan dalam 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama pada aspek menulis 
dengan menuliskan kata-kata dengan bahasa yang mudah dimengerti. Masalah 
yang timbul adalah peserta didik belum terampil menulis dengan menggunakan 
kata/kalimat yang tepat  sehingga menjadi cerita yang padu. Dari 20 peserta didik 
kelas IV, hanya 6 peserta didik yang  mampu melengkapi bagian cerita yang 
hilang (rumpang) dengan menggunakan kata/kalimat yang tepat  sehingga menjadi 
cerita yang padu sehingga bisa dikatakan pembelajaran belum berhasil.  
Faktor yang mempengaruhi belum berhasilnya peserta didik melengkapi 
bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan menggunakan kata/kalimat yang 
tepat sehingga menjadi cerita yang padu diantaranya, siswa kurang aktif dalam 
mencari kata atau kalimat dalam cerita, sehingga peserta didik bingung kata yang 
mana yang dipakai untuk melengkapinya. Selain itu, peserta didik kurang 
memperhatikan media gambar yang disajikan untuk membantu para peserta didik 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) tersebut. Guru masih kurang 
dalam menggunakan media pembelajaran dalam  pelajaran menulis untuk 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang), biasanya masih menggunakan 
teks bacaan saja, yang hanya terdapat pada buku teks pelajaran. Sehingga siswa 
tidak menggunakan media pembelajaran dalam belajar, dan akhirnya siswa tidak 
mampu melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang). Berdasarkan alasan 
tersebut, peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran menulis  karangan dengan 
menggunakan media gambar  pada peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Ulil Albab Ketapang. Diharapkan dengan menggunakan media gambar, peserta 
didik dapat lebih mudah dalam melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang), 
serta pada akhirnya hasil belajar peserta didik akan lebih maksimal.  
Masalah Penelitian  
 Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah 
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran menulis karangan 
 menggunakan media gambar pada peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  
Ulil Albab Ketapang?, Bagaimanakah kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan menggunakan media gambar pada peserta didik 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  Ulil Albab Ketapang? Bagaimanakah peningkatan 
kemampuan siswa dalam menulis karangan menggunakan media gambar pada 
peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  Ulil Albab Ketapang? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah: Mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran menulis karangan 
menggunakan media gambar pada peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  
Ulil Albab Ketapang.Mendeskripsikan kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan menggunakan media gambar pada peserta didik 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  Ulil Albab Ketapang. Meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis karangan menggunakan media gambar pada peserta didik 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  Ulil Albab Ketapang. Dari hasil penelitian ini 
secara umum diharapkan dapat bermanfaat bagi guru-guru SD, peserta didik kelas 
IV sekolah dasar dalam memperbaiki proses belajar mengajar di kelas dalam hal 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) menjadi kalimat yang padu.  
Pembelajaran Menulis Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar  
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.  
Kemampuan Menulis  
Salah satu kemampuan berbahasa adalah keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis adalah kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 
Santosa, 2008: 6.14 (http://bahasakublog.wordpress.com/2012/08/13/tujuan-dan-
manfaat-menulis/) menyatakan bahwa menulis dapat dianggap sebagai proses 
ataupun suatu hasil. Menulis merupakan suatu kegiatan seseorang untuk 
menghasilkan sebuah tulisan. Lebih lanjut Santosa menyatakan terdapat beberapa 
teknik dan strategi pembelajaran menulis, diantaranya: a). Bermain-main dengan 
bahasa dan tulisan, yaitu dengan cara menulis berantai atau menulis berkelompok, 
b). Kuis, yaitu dapat berupa  kuis tanda baca, kuis tata paragraf, dan kuis tanda 
kutip. Tanda baca, dan tata paragraf sekaligus, c). Memberi atau mengganti akhir 
cerita, dan cd). Menulis meniru model (copy the master). 
Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran menulis yang dipakai termasuk 
dalam golongan memberi atau mengganti akhir cerita, yang berupa melengkapi 
bagian cerita yang hilang (rumpang) sehingga menjadi kalimat yang padu. Siswa 
kemudian dibimbing agar dapat melengkapi kata yang hilang dalam cerita, 
dibantu dengan media gambar berseri yang sesuai dengan cerita yang aka 
 dilengkapi kata yang hilang (rumpang) sehingga menjadi kalimat yang 
padu.Abdurrahman, 2000: 223 ) menyatakan bahwa “tujuan menulis siswa di 
sekolah dasar untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas-
tugas yang diberikan di sekolah dengan harapan melatih keterampilan berbahasa 
dengan baik”. http://bahasakublog.wordpress.com/2012/08/13/tujuan-dan-
manfaat-menulis/ Sedangkan menurut Syafie’ie  (1988: 51-52),  tujuan menulis 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Mengubah keyakinan pembaca; 
Menanamkan pemahaman sesuatu terhadap pembaca; Merangsang proses berpikir 
pembaca; Menyenangkan atau menghibur pembaca; Memberitahu pembaca; dan 
Memotivasi pembaca. 
Manfaat menulis menurut Sabarti dkk, (1988: 2) ada delapan,  
http://bahasakublog.wordpress.com/2012/08/13/tujuan-dan-manfaat-menulis/: 
diantaranya , a).Mengetahui kemampuan dan potensi diri serta pengetahuan kita 
tentang topik yang dipilihnya. Dengan mengembangkan topik itu kita terpaksa 
berpikir, menggali pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dibawah sadar; 
b). Dengan mengembangkan berbagai gagasan kita terpaksa bernalar, 
menghubung-hubungkan serta membandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak 
pernah kita lakukan kalau kita tidak menulis; c).Lebih banyak menyerap, mencari, 
serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yag ditulis. Dengan 
demikian, kegiatan menulis memperluas wawasan baik secara teoritis maupun 
mengenai fakta-fakta yang berhubungan; c).Menulis berarti mengorganisasi 
gagasan secara sistematik serta mengungkapkan secara tersurat. Dengan 
demikian, permasalahan yang pemula masih samar menjadi lebih jelas; d).Melalui 
tulisan kita dapat menjadi peninjau dan penilai gagasan kita secara objektif;e). 
Lebih mudah memecahkan masalah dengan menganalisisnya secara tersurat 
dalam konteks yang lebih konkret; f).Dengan menulis kita aktif berpikir sehingga 
kita dapat menjadi penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar penyadap 
informasi; g). Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berpikir 
dan berbahasa secara tertib. 
Indikator Penilaian Menulis  
Dalam menilai keterampilan menulis, digunakan indikator yang tepat. 
(Suprawoto, 2013: 10, http://bahasakublog.wordpress.com/2012/08/13/tujuan-
dan-manfaat-menulis/) menyatakan untuk menilai tulisan peserta didik tentang 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang), digunakan indikator penilaian 
sebagai berikut: Isi gagasan yang dikemukakan, Organisasi isi, Tata bahasa, Gaya 
pilihan struktur dan kosa kata, Ejaan 
Melengkapi Bagian Cerita yang Hilang (rumpang) 
Umri Nuraini, dkk (2008: 43), menyebutkan bahawa cerita adalah 
karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang dalam 
suatu kejadian. Melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang), hal ini 
dimaksudkan bahwa, dalam teks cerita terdapat bagian yang tidak ada atau hilang. 
Peserta didik harus melengkapinya sehingga menjadi cerita yang padu. Untuk 
melengkapi cerita, peserta didik harus menggunakan kata atau kalimat yang tepat. 
Media Pembelajaran  
AECT atau Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan  (Aristo Rahadi, 
2003: 10) mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan orang 
 untuk menyalurkan pesan. Sedangkakn NEA (Asep Herry Hernawan, 2008: 
11.18) mengartikan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi, baik 
dalam bentuk cetak maupun pandang dengar, termasuk perangkat kerasnya. 
Sementara itu Shramm  (Rudi Susilana, 2009: 6) mengartikan media pembelajaran 
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. 
Aristo Rahadi (2003: 39) menyebutkan bahwa dalam pemilihan media 
pembelajaran, perlu mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, sesuai dengan sasaran peserta didik, karakteristik media 
yang bersangkutan, waktu dalam menggunakan media pembelajaran, biaya yang 
diperlukan, ketersediaan media yang bersangkutan, konteks penggunaan dalam 
kondisi dan strategi bagaimana media digunakan, dan mutu teknis, artinya siap 
pakai dan telah ada tersedia sebelum digunakan.  
Media Gambar   
Media gambar termasuk ke dalam golongan media cetak. Dengan demikian 
media ini berupa cetakan yang terbuat dari kertas dan berisi gambar-gambar 
sebagai alat bantu atau media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
menulis peserta didik kelas IV MIS Ulil Albab Ketapang.   
  
METODE  
Sugiyono (2009: 2) menyebutkan empat kata kunci dalam menentukan 
metode penelitian, yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah 
berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis. Rasional artinya penelitian dilakukan dengan cara yang 
masuk akal, empiris berarti penelitian dapat diamati oleh panca indera manusia, 
sistematis artinya proses penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang 
bersifat logis.  Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk mengungkapkan suatu 
masalah atau keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkapkan 
fakta dengan apa adanya. Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran 
secara objektif tentang keadaan sebenarnya dari peserta didik yang diselidiki 
dalam pembelajaran pengukuran bangun datar sederhana.    
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang 
memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang 
dihadapi peserta didik kelas IV SD/MI dilanjutkan dengan usaha perbaikan 
kegiatan belajar mengajar dan pemecahan kesulitan belajar peserta didik, sehingga 
kemampuan  menulis di Madrasah Ibtidaiyah akan meningkat. Oleh sebab itu 
bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan sifat kolaborasi antara peneliti dengan teman sejawat serta peserta didik 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ulil Albab Ketapang.  
Suharsimi Arikunto (2006: 2-3) berpendapat bahwa penelitian tindakan 
kelas terdapat tiga pengertian yaitu penelitian, tindakan dan kelas. Penelitian 
adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
 peneliti. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu, dalam bentuk rangkaian siklus kegiatan untuk peserta didik. 
Tindakan dalam penelitian ini yaitu penerapan media gambar. Sedangkan kelas 
dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi lebih kepada 
sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang 
sama dari guru yang sama pula. Sementara itu Kunandar (2008: 41) 
mengemukakan bahwa penelitian tindakan (Action Research) merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di kelasnya.   
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2013 sampai dengan Oktober 
2013. Adapun tempat penelitian yaitu di MIS Ulil Albab Ketapang. Kelas yang 
dijadikan tempat penelitian adalah kelas IV. Penelitian dilakukan dengan tidak 
mengganggu jadwal pelajaran yang telah disusun. Penelitian ini  dilakukan kepada 
seluruh peserta didik kelas IV MIS Ulil Albab Ketapang yang berjumlah 20 orang 
peserta didik. Guru (peneliti) yang melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis dengan menggunakan media  gambar. Teman sejawat sebagai observer 
bertugas untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran kemampuan menulis dengan 
menggunakan media  gambar.   
Prosedur penelitian yang dilakukan mengacu kepada langkah-langkah 
penelitian tindakan (Action Research). Ada beberapa model dalam penelitian 
tindakan, diantaranya adalah model Lewin (Rochiati Wiriaatmadja, 2008: 62) 
dengan beberapa langkah yaitu gagasan awal, reconnaissance, rencana umum, 
implementasi langkah 1, evaluasi, perbaikan rencana 1, implementasi langkah 2, 
evaluasi, dan seterusnya.  Yang kedua adalah model Spiral dari Kemmis dan 
Taggart ( Rochiati Wiriaatmadja, 2008: 166), dalam bentuk spiral yang terdiri dari 
empat langkah setiap siklusnya yaitu plan, action, observe, dan reflect.   Prosedur 
dalam penelitian ini mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan yaitu 
menggunkan prosedur penelitian tindakan model spiral dari Kemmis dan Taggart 
(1988) yang dimodifikasi oleh Suharsimi Arikunto (2010: 16)  yang terdiri atas 
empat tahapan setiap siklusnya, dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Teknik adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannnya langsung dilakukan di kelas pada saat proses tindakan 
dilakukan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan dipakai 
adalah teknik observasi langsung. Sugiyono (2009: 225), mengemukakan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari empat macam yaitu 
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi/gabungan. Sementara itu 
Iskandar (2011: 68-73), mengemukakan teknik pengumpulan data dalam 
penelitian tindakan adalah dengan observasi partisipan, wawancara mendalam, 
studi dokumentasi dan teknik evaluasi/tes.  
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yaitu 
dengan mengamati langsung proses pembelajaran kemampuan menulis 
menggunakan media gambar dari siklus 1 sampai pada siklus 2, yang dilakukan 
 oleh teman sejawat. Observasi yang dilakukan adalah untuk mengamati guru 
(peneliti) melaksanakan proses pembelajaran kemampuan  menulis menggunakan 
media gambar. Selain itu untuk mengamati keterlibatan atau partisipasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran kemampuan menulis menggunakan media 
gambar. 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi 
digunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi langsung. Lembar 
observasi ini terdiri dari: Lembar observasi tentang kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran keterampilan menulis menggunakan media gambar 
dengan lembar IPKG I. Lembar observasi tentang kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis menggunakan media gambar 
dengan lembar IPKG II. Lembar observasi keterampilan menulis siswa, sehingga 
diperoleh hasil kemampuan menulis siswa dengan melengkapi bagian cerita yang 
hilang (rumpang).  
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman  (Sugiyono, 2009: 246), dimana kegiatan 
analisis terdiri atas 3 alur kegiatan secara bersamaan yaitu; reduksi data, sajian 
data dan penyimpulan atau verifikasi. Data yang diperoleh dari hasil tes formatif 
pada akhir setiap siklus untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terutama 
setelah dilakukan tindakan perbaikan proses belajar mengajar dianalisis dengan 
teknik analisis logis.  Data yang telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan 
secara sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan secara kualitatif.  
Selanjutnya data tentang proses pembelajaran disajikan secara naratif. Data 
tersebut diperoleh dari sekumpulan informasi yang diperoleh dari hasil reduksi 
sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik pada setiap siklus tindakan serta 
hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Data yang disajikan 
dibuat penafsiran secara kualitatif dan evaluasi untuk merencanakan tindakan 
selanjutnya. Data yang direduksi akan disajikan dalam bentuk tabel terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan nilai hasil belajar peserta didik.  
Sehubungan dengan  jenis data yang akan diperoleh, maka analisis data 
yang dilakukan adalah untuk menganalisis data kemampuan guru dalam 
merencakan pembelajaran kemampaun menulis menggunakan media gambar,  
menggunakan skor rata-rata akhir yang terdapat pada lembar penilaian IPKG I 
setiap siklus. Skor rata-rata kemudian dibandingkan antara siklus I dan siklus II 
sehingga dapat diketahui perbedaan rata-rata skor setiap siklus. Untuk 
menganalisis data kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
kemampaun menulis menggunakan media gambar,  menggunakan skor rata-rata 
akhir yang terdapat pada lembar penilaian IPKG II setiap siklus. Skor rata-rata 
kemudian dibandingkan antara siklus I dan siklus II sehingga dapat diketahui 
perbedaan rata-rata skor setiap siklus. Teknik analisis data yang dilakukan 
adalah  untuk mengetahui kemampuan menulis peserta didik dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata dan persentase, nilai tertinggi dan nilai terendah. Data 
kemampuan menulis peserta didik dianalisis dengan membuat tabel rekapitulasi 
 hasil tes kemampuan menulis pada siklus I dan siklus II dengan menghitung 
persentase ketercapaian dan nilai rata-rata peserta didik.  
  
HASIL   DAN   PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus 1 
Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan pada 
penelitian ini adalah guru sebagai peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan teks dengan bagian cerita yang hilang 
(rumpang), lembar observasi peskor an perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan IPKG I dan IPKG II. Bersama teman sejawat mendiskusikan 
RPP dan lembar peskor an perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (IPKG I 
dan IPKG II) serta penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis 
karangan . Guru berdiskusi dengan teman sejawat sebagai pengamat bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan  dilakukan dengan menggunakan 
media gambar dengan materi melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang).   
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu,  
tanggal 18 September 2013, dimulai pukul 07.00 WIB – 08.10 WIB, selama dua 
jam pelajaran. Pada pembelajaran siklus 1 guru sebagai peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP di kelas IV MIS Ulil Albab 
Ketapang dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang peserta didik. Pada 
pelaksanaan pembelajaran ini guru melaksanakan pembelajaran tindakan untuk 
memperbaiki kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada pembelajaran 
aspek menulis karangan  pada materi melengkapi bagian cerita yang hilang 
(rumpang).  
Pada kegiatan pembelajaran peneliti membimbing peserta didik agar dapat 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan menggunakan teks 
bacaan dan gambar, memberikan pertanyaan yang membimbing siswa dapat 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang). Pada waktu guru (peneliti) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan, pengamat mengobservasi serta 
mengobservasi/meskor  guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pada 
akhir pembelajaran guru melaksanakan peskor an dengan memberikan tes tertulis 
untuk dikerjakan peserta didik secara individu.  Pengamatan dilakukan oleh 
pengamat terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran menulis karangan  
pada materi melengkapi bagian bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan 
media gambar. Observasi/peskor an difokuskan untuk mengobservasi sejauh mana 
peneliti dapat merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
serta sejauh mana peserta didik ikut aktif terlibat dalam menggunakan media serta 
mengikuti kegiatan pembelajaran mulai kegiatan awal sampai kegiatan akhir. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran peneliti memberikan soal evaluasi untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 
Kegiatan observasi pada siklus 1 dilakukan oleh teman sejawat 
menggunakan lembar observasi IPKG I dan IPKG II. Selama guru (peneliti) 
melaksanakan pembelajaran, teman sejawat mengamati dengan lembar observasi 
IPKG I digunakan untuk meskor  kemampuan guru dalam merencanakan 
 pembelajaran. Sedangkan lembar IPKG II digunakan untuk meskor  kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran.  
Dari hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus 1 serta hasil tes yang 
dikerjakan peserta didik, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan pengamat. Dari hasil refleksi dan diskusi terhadap hasil observasi 
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menulis karangan  dengan 
menggunakan media gambar diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 belum terlaksana dengan baik seperti apa yang telah 
direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar belum begitu optimal.  
Hasil refleksi menunjukkan pada tahap perencanaan masih terdapat 
kelemahan pada perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan media/sumber 
pembelajaran, dan peskor an akhir pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan 
pembelajaran masih terdapat kekurangan, terutama pada kegiatan membuka 
pelajaran, penguasaan materi pelajaran, strategi pembelajaran, kemampuan 
berbahasa, dan peskor an proses dan hasil belajar.   
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 1 serta 
untuk meningkatkan pemahaman belajar dan hasil belajar peserta didik, maka  
peneliti dan observer mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk 
melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2. Untuk memperbaiki langkah-langkah 
pembelajaran pada siklus 1 maka  peneliti dan pengamat membuat kesepakatan 
sebagai berikut: a). Pelaksanaan tindakan pada siklus 1, masih terdapat beberapa 
kekurangan dalam pelaksanan kegiatan belajar mengajar terutama dalam 
penggunaan media gambar dan pertanyaan yang membimbing siswa agar dapat 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan bantuan media gambar; 
b). Hasil kesepakatan tim peneliti dengan teman sejawat, maka penelitian 
tindakan siklus 2 akan dilaksanakan dengan perbaikan pada tahap perencanaan 
dan pelaksanaan tindakan. 
Siklus 2 
Beberapa hal yang dilakukan dalam perencanaan sebagai hasil dari refleksi 
pada siklus 1 adalah sebagai berikut: a). Merancang tujuan pembelajaran yang 
lebih jelas dan operasional agar dapat dicapai oleh peserta didik setelah proses 
pembelajaran, b).Memilih media pembelajaran berupa gambar dan dilengkapi 
dengan gambar yang ditayangkan dalam slide show di papan tulis agar lebih jelas 
dan memudahkan peserta didik dalam melengkapi bagian cerita yang hilang 
(rumpang); c). Membuka pelajaran dengan kegiatan yang dapat memusatkan 
peserta didik pada mteri pelajaran yaitu bagian cerita yang hilang 
(rumpang);d).Membuat  pertanyaan yang dapat memancing peserta didik agar 
dapat melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan mudah; 
e).Melaksanakan pembelajaran dengan strategi dan metode yang sudah 
direncanakan, serta menciptakan kondisi pembelajaran yang dan menyenangkan. 
Tahap Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu,  
pada 2 Oktober 2013, dimulai pada pukul 07.00 WIB – 08.10 WIB, selama dua 
jam pelajaran atau 2 x  35 menit. Pada dasarnya pelaksanaan tindakan siklus 2 
didasarkan atas hasil refleksi pada siklus 1 yang berarti merupakan perbaikan  dari 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus 1. Peneliti 
 mengimplementasikan RPP yang sudah disempurnakan. Langkah-langkah  
pelaksanaan merupakan perbaikan dari langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangan  pada materi melangkapi bagian cerita yang  
hilang (rumpang) pada siklus 1. Perbaikan pembelajaran difokuskan kepada 
melatih peserta didik materi melangkapi bagian cerita yang  hilang (rumpang) 
serta menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Pada  akhir kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan peskor an akhir.  
Pada kegiatan observasi pada siklus II penelitian ini, teman sejawat 
menggunakan lembar observasi IPKG I dan IPKG II. Selama guru (peneliti) 
melaksanakan pembelajaran, teman sejawat mengamati dengan lembar observasi 
IPKG I digunakan untuk meskor  kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran. Sedangkan lembar IPKG II digunakan untuk meskor  kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, serta lembar observasi dalam mengamati 
kemampuan peserta didik dalam menulis karangan.  
Hasil peskor an akhir siklus 2 terhadap hasil belajar peserta didik seperti 
disajikan dalam tabel 4.6, ada 5 orang peserta didik tidak mencapai skor  
ketuntasan atau 25,00 % dan yang mencapai skor  ketuntasan sebanyak 15 orang 
atau 75,00%. Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 5 orang 
Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan 1 sampai siklus 2, 
kekurangan-kekurangan pada siklus 1 baik dari tahap perencanaan tindakan 
maupun pelaksanaan tindakan sudah diperbaiki dan dapat dipaksanakan dengan 
lebih baik. Kekurangan yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan siklus 1, sudah 
diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2.  
Pada tahap perencanaan sebagian besar telah sesuai dengan ketentuan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang berlaku. Pada tahap 
pelaksanaan, telah sesuai dengan  yang telah direncanakan pada tahap 
perencanaan tindakan atau pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Dengan segala kekurangan pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui 
pelaksanaan pembelajaran tindakan terhadap materi melengkapi bagian cerita 
yang hilang (rumpang) dengan media gambar, peneliti bersama pengamat 
mengambil kesimpulan dan kesepakatan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas berakhir pada siklus 2. 
 
Pembahasan  
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran melengkapi bagian cerita 
yang hilang (rumpang) dengan media gambar menjadi meningkat, mulai dari 
siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan yang berarti. Peserta didik lebih 
antusias mengikuti pembelajaran dan tidak membosankan. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data pelaksanaan 
pembelajaran dengan media gambar serta data hasil belajar yang diperoleh pada 
tes yang dilakukan setiap akhir siklus. Demikian juga tentang pengukuran berupa 
skor  tes hasil belajar peserta didik, dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
matematika berupa persentase dan skor  rata-rata kelas. Adapun hasil rekapitulasi 
hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil pengukuran berupa skor  tes 
peserta didik kelas IV MIS Ulil Albab Ketapang.   
 Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada Siklus I dengan 
jumlah skor sebesar 16 atau dengan skor rata-rata 3,2 masuk pada kategori kurang 
baik, sedangkan pada Siklus II dengan total skor 21 dengan rata-rata 4,2 dan 
termasuk pada kategori baik. Sehingga mengalami peningkatan rata-rata skor 
sebanyak 1, atau meningkat sebesar 20%. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I dengan total skor 32 dengan rata-rata sebesar 3,2 pada 
kategori kurang baik. Sedangkan pada siklus II dengan total skor 44,5 dengan 
rata-rata 4,45 dan termasuk pada kategori baik,  peningkatan skor rata-rata sebesar 
1,16 atau sebesar 23,2%.   
Pada rekapitulasi kemampuan menulis peserta didik kelas IV SD berupa 
skor  tentang  pembelajaran menulis karangan dengan media gambar, dapat 
diketahui bahwa skor rata-rata peserta didik pada siklus 1 sebesar 50,75 dan pada 
pelaksanaan siklus 2 skor  rata-rata peserta didik menjadi 58,65. Demikian juga 
tentang ketuntasan belajar peserta didik dengan batas ketuntasan ≥ 60, pada 
pelaksanaan siklus 1 hanya 5 orang peserta didik yang tuntas atau sebesar 25% 
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 15 orang atau sebesar 75%. Pada 
pelaksanaan siklus 2, peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar  sebanyak 
15 orang atau sebesar 75% sedangkan peserta didik yang belum tuntas hanya 5 
orang  atau sebesar 25%, terjadi peningkatan sebesar 50%.   
Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran melengkapi bagian cerita yang 
hilang (rumpang) dengan media gambar dapat meningkatkan keterampilan peserta 
didik dalam melengkapi bagian cerita yang hilang(rumpang), maka penelitian 
tindakan kelas dinyatakan berhasil pada siklus 2. Hasil penelitian terlihat jelas 
bahwa pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kepada indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan bahwasanya KKM 60, dengan batas jumlah minimal peserta didik 
yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 14 orang. Pada akhir siklus 2, 
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajarnya sebanyak 15 orang, 
dengan peningkatan sebesar 50%. 
   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 
data yang meliputi hasil observasi dalam pembelajaran, hasil peneliti 
melaksanakan pembelajaran melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) 
dengan menggunakan media gambar serta serta hasil belajar siswa tentang materi 
melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang), maka dapat disimpulkan secara 
umum bahwa kemampuan menulis melalui media gambar pada peserta didik kelas 
IV MIS Ulil Albab Ketapang meningkat dengan baik. Secara lebih rinci 
kesimpulan umum penelitian dirumuskan ke dalam sub kesimpulan sebagai 
berikut a). Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran menulis 
karangan dengan melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) yaitu dengan 
skor rata-rata pada siklus I sebesar 3,2 menjadi 4,2 pada siklus II, sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 20 %., b). Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menulis karangan dengan melengkapi bagian cerita yang hilang 
(rumpang), yaitu dengan skor rata-rata pada siklus I sebesar 3,2 menjadi 4,45 pada 
siklus II, sehingga terjadi peningkatan sebesar 23,2 %, c). Hasil observasi 
 langsung pada siklus 1 menunjukkan bawah siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar dalam keterampilan menulis karangan sebanyak 5 orang atau 25 %, 
sedangkan pada siklus 2 sebanyak 15 orang atau terjadi peningkatan sebesar 50 %, 
sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan media gambar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan pada materi melengkapi bagian cerita yang hilang 
(rumpang) pada siswa kelas IV MIS Ulil Albab Ketapang.   
 
Saran 
Pada saat peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas tentang 
penggunaan media gambar dalam pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 
dengan materi melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang),  masih 
mengalami hambatan  dalam pelaksanaannya, menyarankan : a). Dalam menyusun 
teks cerita yang hilang (rumpang), hendaknya disesuaikan dengan cerita di 
lingkungan siswa sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahaminya,  
b). Persiapkanlah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing 
siswa agar lebih mudah dalam melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang).   
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